
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

BAB III 

TAFSIR AYAT-AYAT AL- QUR’AN TERKAIT PENDEKATAN 

SAINTIFIK 

 

A. Surat Ali Imran ayat 137 

1. Ayat dan Terjemah 

ô‰s% ôM n=yz ⎯ ÏΒ öΝ ä3 Î=ö6 s% ×⎦s⎞ ß™ (#ρç Å¡sù ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΡ$$sù y#ø‹ x. tβ% x. 

èπ t6 É)≈tã t⎦⎫ Î/ Éj‹ s3 ßϑø9 $# ∩⊇⊂∠∪   

‘’Sesungguhnya Telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah 
Allah; Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul).’’ [QS. Ali Imran:137]42 

2. Isi Kandungan 

Bahwa perkara manusia yang menyangkut kehidpan 

bermasyarakat dan hal-hal yang terjadi di dalamnya, seperti 

pertarungan antara kebenaran dan kebatilan, dan akibat dari 

peperangan tersebut, yaitu peperangan, duel, saling 

menyerang, saling menguasai, adalah berjalan pada rel-rel 

yang lurus dan kaidah-kaidah yang tetap, sesuai dengan 

hikmah dan maslahat umum. 

                                                            
42 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Untuk Wanita, ( Jakarta: WALI 
Oasis Terrrace Resident, 2012), h.67. 
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Dalam beberapa tempat ayat Al-Qur’an telah disebutkan 

seperti dalam firman-Nya: 

≅ è% z⎯ƒ Ï% ©#Ïj9 (# ÿρãx Ÿ2 βÎ) (#θßγ tG⊥ tƒ öx øóãƒ Ο ßγ s9 $̈Β ô‰s% y#n=y™ βÎ)uρ 

(#ρßŠθãètƒ ô‰s) sù ôM ŸÒtΒ àM ¨Ψ ß™ š⎥⎫ Ï9 ¨ρF{ $# ∩⊂∇∪   

 ‘’Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu "Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika 
mereka kembali lagi Sesungguhnya akan berlaku (kepada 
mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu.’’    
[QS: al-anfal : 38]43 
 

Dan firman-Nya sehubngan dengan penuturan dakwah 

islam : 

$tΒuρ yì uΖtΒ }¨$ ¨Ζ9 $# βr& (# þθãΖÏΒ÷σ ãƒ øŒ Î) ãΝ èδu™!% y` 3“y‰ßγ ø9 $# (#ρãÏ øótGó¡o„ uρ 

öΝ ßγ −/ u‘ HωÎ) βr& öΝ åκ u Ï?ù's? èπ̈Ζß™ t⎦, Î!¨ρF{ $# ÷ρr& ãΝ åκ u Ï?ù'tƒ Ü># x‹yèø9 $# Wξç6 è%   

‘’Dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia dari 
beriman, ketika petunjuk Telah datang kepada mereka, dan 
dari memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan 
menanti) datangnya hukum (Allah yang Telah berlalu pada) 
umat-umat yang dahulu atau datangnya azab atas mereka 
dengan nyata.’’[ QS: al kahfi : 55]44 
 

Yang dimaksud dengan pengertian ayat diatas adalah 

bahwa kehendak Allah pada makhlukNya berjalan sesuai 

dengan sunnatullah. Yang Maha Bijaksana. Barang siapa 

berjalan pada sunnah tersebut akan berhasil sekalipun ia 

                                                            
43 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 181 
44 44 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 300. 
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seorang mulhid atau wasani. Dan siapa saja menyimpang 

darinya akan rugi, meskipun ia seorang nabi atau siddiq. 

Berdasarkan pengertian ini, tidak mengherankan jika 

kaum muslimin mengalami kekalahan dalam perang uhud, 

dan kaum musyrikin bisa mendekati Nabi saw. Bahkan 

sempat melukai beliau dan merontokkan giginya, serta 

menjerumuskannya kedalam lubang. 

Orang-orang muslim sejati, sudah seharusnya lebih utama 

mengetahi sunnah-sunnah tersebut, dan lebih pantas berjalan 

sesuai dengan petunjuk sunnah itu. Oleh karena itu, tidak 

lama kemudian para sahabat Nabi saw. Sewaktu perang uhud 

menyadari kekeliruan mereka. Lalu segera mereka membela 

diri dan Nabi saw. Sampai kaum musyrikin bubar tanpa 

mmperoleh hasil yang mereka harapkan. 

Kesimpulannya bahwa melihat tingkah laku orang-orang 

yang telah mendahului kamu, baik kalangan orang saleh 

maupun orang yang tidak mau mempercayainya akan 

menuntun kamu ke jalan yang lurus. Hal ini bila kalian 

menempuh jalan orang-orang saleh, maka akibat kalian ialah 

seperti mereka. Dalam ayat ini terkandung peringatan, 

sekligus bimbingan bagi orang-orang yang melanggar 

perintah Nabi saw. Dalam perang uhud. Bahwa mereka 

berada dalam dua kondisi yaitu khawatir dan penuh harap. 
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Ayat ini merupakan berita gembira akan kemenangan atas 

musuh, sekaligus merupakan peringatan dengan akibat yang 

jelek manakala mereka menyimpang dari sunnatullah atau 

menempuh jalan orang-orag terdahulu sebelum mereka yang 

sesat. 

Secara global ayat ini mengandung berita tasyri’ , janji, 

ancaman, perintah dan larangan. Sunnatullah telah 

menetapkan bahwa bukti untuk menunjukkan suatu hakikat 

kenyataan itu bukan hanya dengan mulut. Sebab lisan itu 

mudah dilupakan, dan sedikit sekali perhatian terhadapnya. 

Mengingat hal ini maka Allah memberikan petunjuk kepada 

mereka agar mengambil pelajaran dari apa yang menimpa 

dengan apa yang dialami oleh orang-orang sebelum mereka. 

Untuk itu Allah SWT berfirman: 

 

 (#ρç Å¡sù ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΡ$$sù y#ø‹ x. tβ% x. èπ t6É)≈ tã t⎦⎫ Î/ Éj‹s3 ßϑø9 $# ∩⊇⊂∠∪   

Berjalanlah kalian di muka bumi ini, dan renungkanlah 

peristiwa peristiwa yang telah menimpa umat sebelum kalian. 

Jadikanlah tersebut sebagai pelajaran, agar kalian 

mendapatkan ilmu yang benar, yang didasari oleh bukti. 

Disitulah kalian mendapatkan petunjuk, bahwa pengaturan 

antara kebenaran dengan kebatilan memang telah terjadi pada 
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umat terdahlu sebelum kalian, dan kesudahannya adalah 

kemenangan kebenaran atas kebatilan. Kemenangan selalu 

berada di pihak yang benar, selama dibarengi kesabaran dan 

ketakwaan. Termasuk diantara ketakwaan adalah mengikuti 

yang telah digariskan oleh Allah untuk mencapai kemengan 

yaitu melatih diri, mempersiapkan peralatan senjata guna 

memerangi musuh, seperti yang telah diperintahkan oleh 

Allah melalui firman-Nya: 

(#ρ‘‰Ïã r& uρ Ν ßγ s9 $̈Β Ο çF÷èsÜ tGó™ $# ⎯ ÏiΒ ;ο §θè% ∅ÏΒ uρ ÅÞ$t/ Íh‘ È≅ ø‹ y⇐ ø9 $# 

šχθç7 Ïδöè? ⎯ Ïμ Î/ ¨ρß‰tã «!$# öΝ à2̈ρß‰tã uρ t⎦⎪ Ìyz# u™uρ ⎯ ÏΒ óΟ ÎγÏΡρ ßŠ Ÿω 
ãΝ ßγ tΡθ ßϑn=÷ès? ª!$# öΝ ßγ ßϑn=÷ètƒ 4 $tΒ uρ (#θà) ÏΖè? ⎯ ÏΒ &™ó©x« †Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# 

¤∃uθãƒ öΝ ä3 ö‹ s9 Î) óΟ çFΡr& uρ Ÿω šχθßϑn=ôà è? ∩∉⊃∪  

 
‘’Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persipan itu ) kamu menggetarkan 
musuh Allah dan musuhmu..’’[QS: al-anfal: 60]45 
 

Hal itu terus berlangsung dalam bentuk tatanan yang 

tetap dan sebab sebab yang tak berubah dan tidak berganti. 

 Berjalan di muka bumi untuk menyelidiki keadaan orang-

orang terdahulu guna mengetahui apa yang telah menimpa 

mereka, merupakan alat pembantu yang paling baik untuk 

mengetahui sunnah dan mengambil pelajaran darinya. 
                                                            
45 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h.183. 
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Terkadang bisa kita ambil juga pelajaran seperti ini dari buku-

buku sejarah yang telah dicatat oleh orang-orang yang telah 

menyelidiki ihwal mereka. Mereka ini telah melihat langsung 

bekas-bekas peninggalannya, sehingga bisa dibuat pelajaran 

dan petuah untuk kita.46 

 Sunnah yang diisyaratkan disini dan dihadapkan kepada 

mereka ialah akibat buruk yang diterima orang-orang yang 

diterima orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 

dalam perputaran sejarah, silish bergantinya hari-hari diantara 

manusia, ujian untuk membersihkan hati, ujian terhadap 

ketahanan kesabaran dalam menghadapi kesulitan dan 

penderitaan, berhaknya orang-orang yang sabar terhadap 

pertolongan Allah dan kemenangan, dan dibinasakannya 

orng-orang yang mendustakan. 

 Di celah-celah pemamparan menganai sunnatullah 

(hukum alam) itu, maka ayat-ayat ini juga memberikan 

semangat kepada kaum muslimin untuk tabah dan saling 

berkasih sayang dalam menghadapi kesulitan. Juga berasabar 

atas luka dan penderitaan yang tidak hanya menimpa ereka 

saja, melainkan juga menimpa musuh-musuh mereka saja, 

melainkan juga menimpa musush-musuh mereka, lebih lurus 

jalan dan manhajnya dan akibat yang baik sesudah itu adalah 

                                                            
46 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al- Maraghi, ( Semarang: CV Toha ,Putra, 1993), 
128-132. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 
 
 
 

untuk mereka, dan kehancuran akan menimpa orang-orang 

yang kafir. 

ô‰s% ôM n=yz ⎯ ÏΒ öΝ ä3 Î=ö6 s% ×⎦s⎞ ß™ (#ρç Å¡ sù ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΡ$$sù y#ø‹ x. 

tβ% x. èπ t6É)≈ tã t⎦⎫ Î/ Éj‹s3 ßϑø9 $# ∩⊇⊂∠∪   

 

‘’Sesungguhnya Telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah 
Allah Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul).’’ [QS: Ali imran; 137]47 
 
 Al –Qur’an mengaitkan masa lalu anusia dan masa 

kininya dengan masa lalunya. Maka dari celah-celah semua 

itu diisyaratkannya pula masa depannya. Ketika bangsa arab 

mendapatkan firman ini pertama kali, kehidupan, 

pengetahuan, dan pengalaman mereka sebelum Islam tidak 

mentolerir pandangan yang menyeluruh ini bagi mereka. 

Kalau bukan karena Islam dan Kitab sucinya Al-Qur’an yang 

dengannya Allah menjadikan mereka lain dari yang lain, dan 

menjadikan sebagian dari mereka sebagai umat yang memipin 

dunia, niscaya mereka tetap dalam kejahiliahan. 

 Sistem kabilah yang mereka hidup di bayang-bayangnya, 

tidak dapat membimbing pikiran mereka untuk mengaitkan 

penduduk jazirah Arab dengan apa yang berlaku dalam 

kehidupan mereka. Apalagi, mengaitkan antara penduduk bmi 

                                                            
47 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 67. 
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ini dengan segala peristiwa yang dialaminya, dan 

menghbungkan anatara peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

dunia dengan sunnah kauniyah ‘hukum alam’ yang berlaku 

dalam semua aspek kehidupan. Ini merupakan lompatan jauh 

yang tidak bersumber dari lingkungan dan tidak terjadi 

sebagai tuntutan kehidupan pada masa itu. Tetapi, yang 

membawa mereka kepada pandangan yang demikian adalah 

akidah. Akidah inilah yang membawa mereka dan 

mengangkat derajar mereka sedemikian tinggi dalam kurun 

waktu seperemapat abad saja. Sementara itu manusia-manusia 

lain yang katanya modernis itu tidak dapat mencapai tingkat 

pemikiran yang demikian tinggi melainkan setelah memakan 

waktu berabad-abad dan mereka tidak mengetahui kebakuan 

sunnah serta undang-undang alam ini melainkan setelah 

berlalu masa beberapa generasi. Namun, setelah mereka 

mengetahui bakunya sunnatullah ini, mereka lupa bahwa 

keberlakuan hkum alam ini disertai oleh kehendak ilahi yang 

mutlak dan bahwa segala sesuatu akan kembali kepada 

Allah.48  

 

Jadi maksud dari isi kandungann ayat ini adalah apabila 

seseorang menginginkan sesuatu yang lebih maka harus 

                                                            
48 Sayyid Quthb, Tafsir fi-zhilalil Qur’an, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 165-
166. 
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diimbangi dengan usaha yang keras, juga dengan cara mencari 

tau atau melihat/memperhatikan hal-hal yang menyebabkan 

sesuatu tersebut dapat tercapai dengan baik seperti yang 

dikisahkan dalam peperangan uhud ini. Jika dikaitkan dengan 

tujuan utama ilmu maka dalam proses mengamati ini adalah 

dengan mengamati atau memperhatikan petuah-petuah para 

kiai atau ulama sebagai patokan kita dalam beragama. 

B. Surat An Nahl ayat 43 

1. Ayat dan terjemah  

!$tΒuρ $uΖù=y™ ö‘ r& ∅ÏΒ y7 Î=ö6 s% ωÎ) Zω% y`Í‘ û©ÇrθœΡ öΝ Íκ ö s9 Î) 4 (# þθè=t↔ ó¡sù Ÿ≅ ÷δr& 

Ìø. Ïe%! $# βÎ) óΟ çGΨ ä. Ÿω tβθçΗ s>÷ès? ∩⊆⊂∪   

Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah 
kepada orang yang mempunyai pengetahuan  jika kamu tidak 
mengetahui. [QS: An-Nahl : 43]49 

 

2. Asbabun Nuzul ayat 

Ayat-ayat yang lalu menguraikan keburukan ucapan dan 

perbuatan kaum musyrikin, serta pengingkaran mereka 

terhadap keesaan Allah ta’ala swt., keniscayaan hari 

kemudian dan kerasulan Nabi Muhammad saw. Demikian 

                                                            
49 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Untuk Wanita, (Jakarta: WALI 
Oasis Terrace Resident, 2012),  h.272. 
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juga penolakan mereka terhadap kesaan Allah swt. Itu semua 

telah dibantah. Kini ayat ini dan ayat-ayat berikut kembali 

menguraikan kesesatan pandangna mereka menyangkut 

kerasulan Nabi Muhammad saw. Dalam penolakan itu mereka 

selalu berkata bahwa manusia tidak wajara menjadi utusan 

Allah, atau paling tidak ia harus disertai oleh malaikat. Nah, 

ayat ini menegaskan bahwa: dan kami tidak mengutus 

sebelum kamu kepada manusia kapan dan di manapun, kecuali 

orang-orang lelaki yakni jenis manusia pilihan, bukan 

malaikat yang kami beri wahyu kepada mereka antara lain 

melalui malaikat jibril; maka wahai orang-orang yang ragu 

atau tidak tahu bertanyalah kepada ahl-Dzikr yakni orang-

orang yang berpengetahuan jika kamu tidak mengetahui.50 

3. Isi Kandungan ayat 

Kata (اھل الذكر) Ahl adz Dzikr pada ayat ini 

dipahami oleh banyak ulama dalam arti para pemuka agama 

Yahudi dan Nasrani. Mereka adalah orang-orang yang dapat 

memberi informasi tentang kemanusiaan para rasul yang 

diutus Allah. Mereka wajar ditanyai karena mereka tidak 

dapat dituduh berpihak pada informasi al-Qur’an sebab 

mereka juga termasuk yang tidak mempercayainya, kendati 

                                                            
50 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an,( 
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 234. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 
 
 

demikian persoalan kemanusiaan para rasul, mereka akui. Ada 

juga yang memahami istilah ini dalam arti sejarawan, baik 

muslim ataupun non muslim. 

Kata (ان) in/jika pada ayat di atas yang biasanya 

digunakan menyangkut sesuatu yang tidak pasti atau 

diragukan, mengisyaratkan bahwa persoalan yang dipaparkan 

oleh Nabi saw. Dan al-Qur’an sudah demikian jelas, sehingga 

diragukan adanya ketidaktahan, dan dengan demikian 

penolakan yang dilakukan kaum musyrikin itu bukan lahir 

gari ketidaktahuan, tetapi dari sikap keras kepala. 

Walaupun penggalan ayat ini turun dalam konteks 

tertentu, yakni objek pertanyaan, serta sisp yang ditanya 

tertentu pula, namun keran redaksinya yang bersifat umum, 

maka ia dapat dipahami pula sebagai perintah bertanya apa 

saja yang tidak diketahui atau diragukan kebenarannya kepada 

siapapun yang tahu dan tudak tertuduh objektivitasnya.  

Di sisi lain perintah untuk bertanya kepada ahl al-

kitab – yang dalam ayat ini mereka digelari  ahl adz-Dzikr – 

menyangkut apa yang tidak diketahui, selama mereka dinilai 

berpengetahuan dan objektif, menunjukkan betapa islam 

sangat terbuka dalam perolehan pengetahuan. Memang seperti 

sabda Nabi saw.: ‘’Hikmah adalah sesuatu yang didambakan 
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seorang mukmin, di mana pun dia menemukannya, maka dia 

yang lebih wajar mengambilnya.’’ Demikian juga dengan 

ungkapan yang populer dinilai sebagai sabda Nabi saw. 

Walaupun bukan, yaitu:’’Tuntutlah Ilmu walaupun di negri 

Cina.’’ Itu semua merupakan landasan untuk menyatakan 

bahwa ilmu dalam pandangan Islam bersifat universal, 

terbuka, serta manusiawi dalam arti harus dimanfaatkan oleh 

dan untuk kemaslahatan seluruh manusia. 

Ayat diatas mengubah redaksinya dari persona ketiga 

menjadi persona kedua yang ditujukan langsung kepada mitra 

bicara, dalam hal ini adalah Nabi Muhammad saw. Agaknya 

hal ini mengisyaratkan penghormatan kepada beliau dan 

bahwa beliau termasuk dalam kelompok rasul-rasul yang 

diutus Allah, bahkan kedudukan beliau tidak kurang- jika 

enggan berkata lebih tinggi dari mereka – sebagaimana 

dikesankan dalam ayat selanjutnya.51 

Seperti yang telah dijelaskan dalam isi kandungan ayat 

ini bahwa jelas diperintahkan bagi siapapun umat islam yang 

kurang pemahaman akan sesuatu hal maka hendaknya 

bertanya pada ahlinya agar tidak timbul persepsi yang kurang 

tepat. Karena dalam islam juga sangat terbuka dalam 

                                                            
51 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 
235-236. 
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memperoleh ilu pengetahuan dari sumber manapun itu. 

Karena bertanya juga merupakan suatu proses dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan. Dalam proses menanya ini 

dapat dikaitkan dengan seorang hamba Allah hendaknya 

menanyakan dalil atau dasar segala sesuatu yang berkaitan 

dengan sesuatu yang kita kerjakan seharai-hari sebagai hamba 

Allah. 

 

C. Surat an Nisa’ ayat 40 

1. Ayat dan terjemah 

¨βÎ) ©!$# Ÿω ãΝ Î=ôà tƒ tΑ$s) ÷W ÏΒ ;ο §‘ sŒ ( βÎ) uρ à7 s? Zπ uΖ|¡ym $yγ ø Ïè≈ ŸÒãƒ ÅV÷σ ãƒ uρ ⎯ ÏΒ çμ ÷Ρà$ ©! 

# ·ô_r& $VϑŠ Ïà tã ∩⊆⊃∪   

‘’Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya 
Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-
Nya pahala yang besar.’’ [ QS: An-Nisa’: 40]52 

 

2. Kosa kata 

Az zahrah الذره  artinya biji yang kecil, atau semut hitam 

yang kecil. Intinya Az-zahrah adalah bagian yang terkecil, 

termasuk didalamnya debu-debu yang beterbangan yang bisa 

dilihat di jendela jika ada sorot matahari. Ternasuk juga 
                                                            
52 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Untuk Wanita, (Jakarta: WALI 
Oasis Terrace Resudent, 2012), h. 85. 
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molekul atau atom. Pada dua ayat terakhir Surah Az-Zalzalah 

yang kemudian menjadi ungkapan yang sangat terkenal yaitu: 

Fa man ya’mal misqala zarratin khairah yarah, wa man 

ya’mal misqala zarratin syarran yarah, artinya ‘’Maka 

barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya, dan barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan seberat zarrah, nisacaya dia akan 

melihat (balasan)nya.’’ 

Ayat 40 ini menegaskan bahwa Allah tidak mungkin 

melakukan kezaliman sekecil apa pun, meskipun seberat 

atom, karena Allah adalah Maha adil, Maha pengasih, serta 

Maha penyayang. Hal ini ditegaskan pada firman-Nya dalam 

Surah al-An’am/6:160 yaitu siapa pun dari hamba-Nya yang 

berbuat kebaikan, akan diberi pahala sepuluh kali lipat dari 

amalnya, tetapi barang siapa berbuat kejahatan, hanya diberi 

balasan sama dengan perbuatnnya.53 

3. Isi kandungan ayat 

Allah SWT berfirman menabarkan bahwa, Allah tidak 

akan menzhalimi satu makhluk sebesar biji zarrah pun. 

Tetapi Allah akan membalasnya dan melipatgandakannya, 

jika terdapat suatu kebaikan, sebagaimana Allah SWT 

                                                            
53 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya jilid 2, 176.  
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berfirman ‘’Kami akan memasang timbangan yang tepat’’ 

(QS. Al Anbiya’:47) 

Di dalam as shahihaini dari Abu sa’id al khudri, 

bahwa Rasulullah saw dalam hadis yang panjang tentang 

syafa’at bersabda: 

 الَ قَ ث ـْمِ  هِ بِ لْ ق ـَ فيِْ  تمُْ دْ جَ وَ  نْ مَ فَ , اوْ عُ جِ رْ اِ :  لّ جَ وَ زَّ عَ  االلهِ  لُ وْ قُ ي ـَف ـَ
 نَ مِ  هُ وْ جُ رِ خْ يَ ف ـَ-نارِ الَّ  نَ مِ  هُ وْ جُ رَ خْ اَ فَ  انِ يمَْ اِ  نْ مِ  لٍ دَ رْ خَ  ةٍ بَّ حَ 
, انٍ يمَْ اِ  نْ مِ  ةٍ رَّ ذَ  لَ قَ ث ـْ مِ نىَ دْ اَ , نىَ دْ اَ , نىَ دْ اَ  ظٍ فْ  لَ فيِ وَ  -نارِ الَّ 
 وْ ب ـُاَ  لُ وْ قُ ي ـَ ثمَُّ , ايرْ ثِ كَ   اقً لْ خَ  نَ وْ جُ رَ خْ يَ ف ـَ-نارِ الَّ  نَ مِ  هُ وْ جُ رَ خْ اَ فَ 

)ةٍ رَّ ذَ  الَ قَ ث ـْمِ  مُ لِ ظْ  يَ االله لاَ نَّ اِ ( مْ ثتشِ نْ و اِ ؤُ رَ ق ـْد اِ يْ عِ سَ   
‘’Allah SWT berfirman: kembalilah kalian.’’Barnag siapa 
yang kalian dapatkan di dalam hatinya seberat biji dzarrah 
keimanan, maka keluarkanlah dia dari api Neraka’’. Di dalam 
satu Lafazh: ‘’seberat biji dzarrah yang paling ringan sekali 
dari keimanan, maka keluarkanlah dia dari api neraka, lalu 
mereka (Malaikat) pun mengeluarkan banyak 
manusia.’’kemudian Abu Sa’id berkata: ‘’jika kalian mau 
bacalah, sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walupun sebesar dzarrah.’’ 

 

Abu Zur’ah mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin 

jubair tentang firman Allah, ‘’dan jika ada kebajikan sebesar 

biji dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya’’. 

Adapun orang musyrik, maka akan diringankan siksanya 

pada hari kiamat, tapi tidak dikeluarkan dari api neraka 
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selama-lamanya. Beliau berdalil dengan hadist shahih bahwa 

al-‘abbas berkata: 

 لْ هَ ف ـَوَيَـنْصُرُكَ , كَ طُ وْ ا يخَُ انَ كَ   بِ الِ ا طَ بَ اَ  نْ اِ , االلهِ  لَ وْ سُ ا رَ يَ 
 لاَ وْ لَ وَ , ارٍ نَ  نْ مِ  احٍ ضَ حْ ضَ  فيِْ  وَ هُ , مْ عَ ن ـَ: لاَ ؟ قَ ءٍ يْ شَ بِ  هُ تُ عَ فْ ن ـَ
.نارِ الَّ  نَ مِ  لِ فَ سْ لاَ اْ  كِ درْ  الَّ فيِ  ا نَ كَ لَ , انَ اَ   

‘’Ya Rasulullah sesungguhnya pamanmu Abu Thalib selalu 
melindungi dan membantumu, apakah semua itu bermanfaat 
baginya?’’ beliau menjawab: aku, niscaya ia berada di api 
neraka yang paling bawah’’.54 

Jadi Allah disini benar-benar menegaskan  bahwa 

sekecil apapun perbatan baik yang dilakukan umatnya maka 

Allah akan mengganjarnya dengan ganjaran yang setimpal, 

karena Allah tidak akan menghianati uamtnya yang telah 

berbuat baik atas siapapun atas dasar Allah. Itu merupakan 

peertanda bahwa Allah Maha pemurah dan begitu luas 

KaruniNya kepada hambanya. Seperti yang disebutkan dalam 

ayat ini Allah akan memberikan pahala yang besar atau 

berlipat ganda kepada hambanya yang telah berbuat baik. 

Sedangkan kegiatan mencoba ini dapat diaplikasikan dengan 

mengamalkan segala ajaran islam dalam kehidupan seharai-

hari sebagai umat islam. 

D. Surat Al – Baqarah ayat 44 

                                                            
54 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir jilid 2,( Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2005), 310-
311. 
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1. Ayat dan Terjemah 

 

tβρâ ßΔù' s?r& }¨$ ¨Ψ9 $# ÎhÉ9ø9 $$Î/ tβöθ|¡Ψ s?uρ öΝ ä3 |¡àΡr& öΝ çFΡr& uρ tβθè=÷Gs? |=≈ tGÅ3 ø9 $# 4 

Ÿξsùr& tβθè=É) ÷ès? ∩⊆⊆∪   

‘’Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal 
kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu 
berpikir?’’ [ QS: Al-Baqarah: 44]55 
 

2. Asbabun Nuzul ayat 

Menurut Ibnu Abbas adalah diantara orang-orang yahudi 

di Madinah ada yang memberi nasihat kepada keluarga dan 

kerabat dekatnya yang sudah masuk islam supaya tetap 

memeluk agama Islam. Yang diperintahkan orang ini adalah 

benar yaitu menyuruh orang lain untuk berbat benar tetapi 

mereka sendiri tidak mengamalkannya. Maka pada ayat ini 

Allah mencela tingkah laku dan perbuatan mereka yang tidak 

baik dan membawa kesesatan. Di antara kesesatan-kesesatan 

yang telah dilakukan bangsa yahudi ialah mereka 

menyatakan beriman kepada kitab suci mereka yaitu Tuarat, 

tetapi ternyata ,mereka tidak membacanya dengan baik.56 

3. Isi kandungan ayat 

                                                            
55 Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, 7. 
56 Kementrian Agama RI, Al-QUR’AN dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 
97. 
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Dalam ayat ini disebutkan bahwa mereka ‘’melupakan’’ 

diri mereka. Maksudnya ialah ‘’membiarkan’’ diri mereka 

rugi, sebab biasanya manusia tidak pernah melupakan dirinya 

untuk memperoleh keuntungan, dan dia tak rela pabila orang 

lain mendahuluinya mendapat kebahagiaan. Ungkapan 

‘’melupakan’’ itu menunjukkan betapa mereka melalaikan 

dan tidak mempedulikan apa yang sepatutnya mereka 

lakukan, seakan-kan Allah berfirman ‘’Jika benar-benar 

kamu yakin kepada Allah bahwa Dia akan memberikan 

pahala atas perbuatan yang baik, dan mengancam akan 

mengazab orang-orang yang meninggalkan perbatan-

perbuatan yang baik itu, mengapakah kamu melupakan 

kepentingan dirimu sendiri?’’. 

Cukup jelas bahwa susunan kalimat ini mengandung 

celaan yang tak ada taranya, karena barang siapa menyuruh 

orang lain untuk melakukan perbatan kebajikan tetapi dia 

sendiri tidak melakukannya, berarti dia telah menyalahi 

ucapannya sendiri. Para pendeta yang selalu membacakan 

kitab suci kepada oranga-orang lain, tentu lebih mengetahui 

isi kitab itu daripada orang-orang yang mereka suruhuntuk 

mengikutinya. Besar sekali perbedaan antara orang yang 

melakukan suatu perbuatan padahal dia belum mengetahui 

benar faedah dari perbuatan itu, dengan orang yang 
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meninggalkan perbuatan itu padahal dia mengetahui benar 

faedah dari perbuatan yang ditinggalkannya itu. Oleh sebab 

itu, Allah memandang bahwa mereka seolah-olah tidak 

berakal, sebab orang yang berakal, betapapun lemahnya, 

tentu akan engamalkan ilmunya pengetahuannya. 

Firman Allah ini, walaupun ditujukankepada Bani Israil, 

namun menjadi pelajaran pula bagi yang lain. Setiap bangsa, 

baik perseorangan maupun keseluruhannya, hendaklah 

memperhatikan keadaan dirinya, dan berusaha untuk 

menjauhkan diri dari keadaan dan sifat-sifat seperti yang 

teradapat pada bangsa Yahudi yang dikritik dalam ayat 

diatas, agar tidak menemui akibat seperti yang mereka 

alami.57 

Maksud dari tafsiran ayat ini ialah apabila dari kita telah 

mengetahui baik buruknya suatu hal dan kita tidak 

mengerjakan hal yang baik yang sudah jelas akan 

mendatangkan pahala pada dirinya betapa meruginya orang 

tersebut. Oleh karenanya Allah menganjurkan pada siapapun 

hambanya agar menggunakan nalar atau fikiran tentang suatu 

hal yang akan dilakukannya. Dalam proses menalar dapat 

kita lakukan dengan memikirkan apa yang telah disampaikan 

                                                            
57 Kementrian Agama RI, Al-Qura’n dan Tafsirnya, 98. 
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para kiai atau ulama sebagai tuntunan dalam menjalankan 

kehidupan yang baik. 

 
E. Surat Ali Imran ayat 110 

 
1. Ayat dan Terjemahnya 

 

öΝ çGΖä. uö yz >π ¨Βé& ôM y_Ì÷zé& Ä¨$ ¨Ψ= Ï9 tβρâ ßΔù's? Å∃ρ ã÷èyϑø9 $$Î/ šχöθ yγ ÷Ψ s?uρ 

Ç⎯ tã Ìx6Ζ ßϑø9 $# tβθãΖÏΒ÷σ è?uρ «!$$Î/ 3 öθs9 uρ š∅tΒ# u™ ã≅ ÷δr& É=≈ tGÅ6 ø9 $# tβ% s3 s9 

# Zö yz Ν ßγ©9 4 ãΝßγ ÷ΖÏiΒ šχθãΨ ÏΒ÷σ ßϑø9 $# ãΝ èδçsY ò2r& uρ tβθà) Å¡≈ x ø9 $# ∩⊇⊇⊃∪   

‘’Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.’’ [QS: 
Ali imran: 110]58 

 

2. Isi kandungan ayat  

Ayat ini menegaskan sekali lagi hasil usaha itu yang 

nyata, yang kongkrit. Yaitu kamu menjadi sebaik-baik umat 

yang dikeluarkan antara manusia di dunia ini. Di jelaskan 

sekali lagi, bahwa kamu mencaoai derajat yang demikian 

tinggi, sebaik – baik umat, karena kamu memenuhi ketiga 

syarat: Amar Ma’ruf Nahi Munkar,iman kepada Allah. Ketiga 

inilah yang menjadi sebab, kamu disebutkan yang sebaik-baik 

umat. Kalau yang ketiga tidak ada,niscaya kamu bukanlah 

                                                            
58 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan terjemahan, h. 64. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

 
 
 
 

yang sebaik-baik umat, bahkan mungkin menjadi seburuk – 

bruk umat. Karena itu apabila kita membaca ayat ini, 

janganlah hanya memegang pangkalnya, lalu membangga, 

sebagaimana membangganya orang yahudi mengatakan 

bahwa mereka ‘’Kaum Pilihan Tuhan’’. 

Ketiga dasar yang membawa mutu kebaikan isi pada 

hakekatnya adakah satu. Pertama Amar Ma’ruf, kedua Nahi 

Munkar, yang ketiga yakni beriman kepada Allah adalah 

dasarnya yang sejati. Apabila yakni  beriman kepada Allah 

adalah dasaranya yang sejati. Apabila telah mengakui dan 

merasakan beriman kepada Allah, timbullah kebebasan jiwa. 

Sebab percaya kepada Allah tidak memberi tempat untuk 

mempersekutukan kepercayaan kepada yang lain dengan 

kepercayaan kepada Allah. Orang yang beriman kepada 

Allah, bebas merdekalah dia dari pengaruh yang lain, sebab 

yang lain makhluk tuhan belaka. Keimanan kepada Allah 

menghilangkan ketakutan dan dukacita menimbulkan daya 

hidup. Tegasnya juga menimbulkan dinamika hidup. Itulah 

jiwa bebas, maka dengan sendirimya kemerdekaan jiwa 

karena tuhid itu menimbulkan pula kemerdekaan yang kedua, 

yaitu kemerdekaan kemauan (iradat, will). Lalu berani 

menyatakan pikiran-pikiran yang baik untuk kemaslahatan 
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umat dan kemajuan, sebab hidup lebih maju adalah tabiat 

kemanusiaan. Di sinilah terletak amar ma’ruf. 

Kemerdekaan kemauan menimbulkan kelanjutannya, yaitu 

kemerdekaan menyatakan pikiran, menentang hal yang 

dipandang mungkar. 

Keberanian menyatakan, bahwa ini adalah ma’ruf, tetapi 

lebih sulit menyatakan, bahwa itu adalah mungkar. Sebab, 

besar kemungkinannya akan dimurkai orang. Kadang –kadang 

kita dianjurkan supaya mengatakan yang sebenarnya. Tetapi 

apabila yang sebenanrnya yang kita katakan, orang akan 

marah. Sebab masyarakat biasanya amat berat melepaskan 

kebiasaanya. ‘’Manusia adalah budak kebiasaanya,’’ 

demikian kata pepatah. Maka kalau iman kepada Allah di 

dalam ayat ini dijadikan bahan yang terakhir, sebab dialah 

dasar kalau iman kepada Allah itu lemah, niscaya amar 

ma’ruf dan nahi munkar tidak akan berlangsung. Kekuranagn 

iman kepada Allah menghilangkan keberanian untuk beramar 

ma’ruf nahi munkar. Dan kalau keberanian ini tidak ada lagi, 

kamu tidak lagi terhitung sebaik-baik umat. Maka menurut 

ukuran tinggi dan rendah bersemangat atau kendur semangat, 

ketiganya inilah (Amar Ma’ruf, Nahi Munkar, dan Iman 

kepada Allah) menjadi penilaian sebaik – baik umat itu. 
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Supaya lebih jelas, cobalah renungkan keterangan di 

bawah ini: ‘’Kamu adalah sebaik baik umat yang dikeluarkan 

tuhan untuk seluruh manusia’’. Supaya umat islam jangan 

tersesat dan kejangkitan penyakit bangga, seperti yang telah 

menimpa kedua saudaranya, Yahudi dan Nasrani itu, sekali-

kali jangan membaca potingan kalimat yang pertama itu saja. 

Wajiblah dibaca sampai ke ujungnya. Sebab firman Tuhan itu 

terbagi menjadi empat bagian: 

1. Kamu adalah sebaik –baik umat yang dikeluarkan 

Tuhan untuk seluruh mansia. 

2. (Karena) Kamu menyuruh perbuatan yang ma’ruf 

3. Dan kamu melarang perbuatan yang munkar 

4. Serta kamu percaya kepada Allah 

Ini adalah satu yat yang tidak terpotong-potong, dan 

tidak boleh dipotong-potong. Waw artinya dan yang 

mempersambungkan antara keempat bagian kalimat itu, 

menybabkan hubngannya erat dan todak dapat dipisahkan 

antara satu dengan yang lain. Umat Muhammad akan tetap 

menjadi sebaik-baik umat yang timbul di anatar peri-

kemanusiaan, selama dia mempunyai sifat keutamaan itu. 

Berani menyuruh berbuat yang ma’ruf. Berani menyuruh 
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berbat yang ma’ruf, berani melarang perbuatan yang 

mungkar, dan perecaya kepada Allah.59 

Ayat ini mengandung suatu dorongan kepada kaum 

mukminin agar tetap memelihara sifat-sifat utama aitu dan 

agar mereka tetap mempunyai semangat yang tinggi. 

Umat yang paling baik di dunia adalah umat yang 

mempunyai dua macam sifat, yaitu mengajak kebaikan 

serta mencegah kemungkaran, dan senantiasa beriman 

kepada Allah. Semua sifat itu telah dimiliki oleh kaum 

Muslimin pada masa nabi dan telah menjadi darah daging 

dalam diri mereka kerana itu mereka menjadi kuat dan 

jaya. Dalam waktu yang singkat mereka telah dapat 

menjadikan seluruh tanah Arab tunduk dan patuh di 

bawah naungan Islam, hidup aman dan tentram di bawah 

panji-panji keadilan,padahal mereka sebelumnya adalah 

umat yang berpecah-belah selalu berada dalam suasana 

kacau dan saling berperang anatar sesama mereka. Ini 

adalah berkat keteguhan dan keuletan mereka 

menegakkan amar ma’ruf dan mencegah kemungkaran. 

Iman yang mendalam di hati mereka selalu mendorong 

ntuk berjihad dan berjuang untuk menegakkan kebenaran 

dan keadilan sebagaimana tersebut dalam firman Allah: 

                                                            
59 Hamka, Tafsir Al Azhar,( Jakarta, Pustaka Panjimas, 2003), h.63-65. 
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‘’Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang 
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka 
Itulah orang-orang yang benar.’’ [ QS: Al-hujarat : 15]60 

 

Jadi ada dua syarat untuk menjadi umat terbaik di 

dunia,sebagaimana diterangkan dalam ayat ini, pertama, iman 

yang kuat dan, kedua, menegakkan amar ma’ruf dan mencegah 

kemungkaran. Maka setiap umat yang memiliki kedua sifat ini 

pasti umat itu jaya dan mulia dan apabila kedua hal itu diabaikan 

dan tidak dipedulikan lagi, maka tidak dapat disesalkan bila umat 

itu jatuh ke lembah kemelaratan. 

Ahli kitab itu jika beriman tentulah lebih baik bagi 

mereka. Tetapi sedikit sekali di antara mereka yang beriman 

sepeti Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya, dan kebanyakan 

mereka adalah orang fasik, tidak mau beriman, mereka percaya 

kepada sebagian kitab suci dan kafir kepada sebagiannya yang 

lain, atau mereka percaya kepada sebagian rasul seperti Musa dan 

Isa dan kafir kepada Nabi Muhammad saw.61 

Dalam kitab tafsir lain menafsirkan bhawasanya Allah swt 
memberitahkan mengenai umat Muhammad SAW bahwa mereka 
adalah sebaik-baik umat seraya berfirman,  

                                                            
60 Kememtrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terhemahnya, h. 517. 
61 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan., 20. 
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رَ اُ مّةِ اخُْرجَِتْ للِّنا سِ كُنْتُمْ خَ  يـْ  

   
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. 

Mengenai ayat ini, نا سلكنتم خير ا مة اخرجت ل  ‘’kamu 

adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,’’ ia 
berkata:’’kalian adalah sebaik-baik manusia untuk manusia lain. 
Kalian datang membawa mereka dengan belenggu yang melilit di 
eher mereka sehingga mereka masuk islam’’ 

 

Demikian juga dikatakan ibn Abbas, Mujahid, ‘Athiyyah 

al- ‘Aufi, Ikrimah, ‘Atha’, dan Rabi’ bin Anas. 

Karena itu Dia berfirman, 

‘’Menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar, serta beriman kepada Allah’’ 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Durrah binti Abu Lahab, 

ia berkata, ada seseorang berdiri menghadap Nabi SAW, ketika 

itu beliau berada di mimbar, lalu orang itu berkata, 

, مْ اهُ  رَ ق ـْاَ , ناسِ الَّ رَ ي ـْخَ : ( ل اَ ؟ قَ يرْ خَ  اسُ النَّ  يْ اَ  لااللهِ وْ سُ ا رَ يَ 
 ااْ بِ  مْ هُ رَ مْ اَ وَ , اللهِ  مُ اتقا هُ وَ 

َ
 اْ  نِ عَ  مْ ا هُ هَ نَّـ اِ وَ  فِ وْ رُ عْ لم

ُ
اوصلهم وَ , رِ كَ نْ لم

) مَ حِ  لرّ لِ   
‘’Ya Rasulullah, saipakah manusia terbaik itu? Beliau bersabda: 
Sebaik-baik manusia adalah yang paling hafal al-Qur’an, paling 
bertakwa kepada Allah, paling giat menyuruh berbat yang ma’ruf 
dan paling gencar mencegah kemungkaran dan paling rajin 
bersilarurrahim di antara mereka’’ (HR. Ahmad)62 
 

                                                            
62 Ahmad, Musnad dari beberapa kabilah, Bab Hadist Durroh binti abu lahab RA, No 
hadist : 26165. 
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 An- Nasa’ dalam kitab sunan dan al – Hakim dalam kitab 

al-Mustadrak meriwayatkan hadist Samak, dari Sa’id bin Jubair, 

dari ibnu ‘Abbas, mengenai firman Allah swt ‘’ kamu adalah 

umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.’’ Ia berkata: 

‘’Mereka itu adalah orang-orang yang berhijrah bersama 

Rasulullah SAW dari Makkah menuju Madinah.’’ 

 Yang benar bahwa ayat ini bersifat umum mencakup 

seluruh umat pada setiap generasi berdasarkan tingkatnnya. Dan 

sebaik-baik generasi mereka adalah para sahabat Rasulullah 

SAW, kemudian yang setelah mereka, lalu generasi berik’’utnya. 

Sebagaimana firman-Nya, dalam ayat yang lain, 

  ناسِ ى الَّ لَ عَ  اءِ دَ هَ و شُ نُ  وْ كُ تَ ا لِ طً سَ وَ  ةً مَّ اُ  مْ ا كُ نَ لْ عَ جَ  كَ لِ  ذَ كَ وَ 
 ‘’Dan demikianlah (pula) kami telah menjadikan kamu (Umat 
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
perbatan manusia.’’ (QS. Al-Baqarah:143)63 
 

 Dalam musnad Imam Ahmad, Jaami’ at-Tirmidzi, sunan 

ibnu Majah, dan Mustadrak al-Hakim, diriwayatkan dari Hakim 

bin Mu’awiyah bin Haidah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah 

SAW bersabda: 

 ى االلهِ لَ ا عَ مهَ رَ كْ اَ  مُ تُ ن ـْاَ وَ , اهَ  رَ ي ـْخَ  مْ تُ ن ـْاَ ,  ةً مَّ اُ  ينَْ عِ بْ سَ  نَ  وْ فُّـ وَ ت ـُ مْ تُ ن ـْاَ 
لَّ جَ وَ  زَّ عَ 

  
                                                            
63 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 22. 
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‘’Kalian   sebanding dengan 70 umat dan kalian adalah sebaik-
baik dan semulia-mulia umat bagi Allah swt.’’ 

 Hadist diatas masyhur, dan dinyatakan hasan oleh at-

Tirmidzi. 

 Umat ini menjadi sang juara dalam menuju kepada 

kebaikan tiada lain karena Nabinya, Muhammad SAW. Sebab 

beliau adalah makhluk paling terhormat dan Rasul yang paling 

mulia di hadapan Allah swt. Beliau diutus Allah swt dengan 

syari;at yang sempurna nan agung yang belum pernah diberikan 

kepada seorang Nabi maupun Rasul sebelumnya. Maka 

pengalaman sedikit  dari manhaj dan jalannya menempati posisi 

yang tidak dicapai oleh pengamalan banyak dari manhaj dan jalan 

umat lainnya. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari 

Muhammad bin ‘Ali Ibnu al-Hanafiyah, bahwa ia penah 

mendengar ‘Ali bin Abi Thalib ra. Berkata, Rasulullah SAW 

bersabda: 

ا مَ , هللِ لاَ وْ سا رَ يَ : ا نَ لْ قُ ف ـَ)  اءِ يَ بِ نْ لاَ اْ  نَ مِ  دَ حَ اَ  طِ عْ ي ـُ ا لمَْ مَ  تْ يَ طِ عْ اُ 
 تْ يَ سمُِّ وَ , رضُ لاَْ اْ  حُ يْ ا تِ فَ مَ  تْ يَ طِ عْ اُ وَ , بِ عْ  لرُ اَّ بِ  تُ رْ صِ نُ ( ؟ وَ هُ 
) مُ  مَ لاُ اْ  رَ ي ـْخَ  تيَْ مّ اُ  تُ علْ جَ وَ , رُ وْ هُ طَ  ليِْ  ابِ  رَ لت ـُاُّ  لَ عَ جَ وَ ,  دُ حمَْ اَ   

‘’Aku telah diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada seorang 
Nabi pun.’’ Lalu, kami bertanya:’’Apakah sesuatu itu, ya 
Rasulullah?’’ Beliau bersabda: ‘’Aku dimenangkan dengan 
ketakutan (musuh), aku diberi kunci-kunci bumi, diberikan 
kepadaku nama Ahmad, dan dijadikan tanah ini bagiku suci, serta 
dijadikan umatku ini sebagai umat yang terbaik.’’ ( Melalui jalan 
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tersebut hadist ini hanya diriwayatkan Ahmad dengan isnad 
Hasan).64 
 

Jadi maksud dari beberapa tafsiran diatas adalah 

menegaskan bahwa manusia di dunia merupakan makhluk yang 

lebih mulia dibanding makhluk yang lain karena manusia 

diciptakan dengan akal dan juga nafsu, disini dianjurkan agar 

manusia senantiasa ampu menggunakan keduanya tersebut 

dengan baik. Manusia merupakan khalifah di bumi ini, oleh 

karenanya anusia hendaknya mampu menegakkan kebaikan dan 

mencegah segala kemungkaran. Dalam proses 

mengkomunikasikan atau berda’wah mengajak orang-orang 

terdekat dan masyarakat untuk mempelajari agama Islam, 

menghayati dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

                                                            
64 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir jilid 2,Ibid., h.111-112.s 
 


